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ABSTRAK 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil padi terbesar di dunia, dengan hampir 95% 

penduduknya menjadikan beras sebagai makanan pokok. Berdasarkan kebutuhan konsumsi padi 

yang tinggi tidak luput dari peranan petani. Kondisi cuaca yang tidak stabil karena adanya El nino 

mengakibatkan penurunan curah hujan yang berdampak pada penurunan pasokan air, sehingga 

mengakibatkan penurunan hasil panen yang memberikan dampak yang buruk bagi kesejahteraan 

para petani. Dalam hal ini para petani memiliki tantangan dalam menentukan benih padi yang akan 

digunakan karena kurangnya informasi dan pemahaman terhadap benih padi yang sekarang sudah 

banyak tersebar berbagai jenis benih padi yang berkualitas unggul dengan karakteristik yang 

beragam. Berdasarkan permasalahan tersebut maka dibutuhkan suatu sistem yang mampu 

memberikan rekomendasi bagi para petani dalam memilih benih padi sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi lahan. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem rekomendasi pemilihan benih padi 

berbasis website menggunakan metode Content-Based Filtering. Content based filtering bekerja 

dengan menganalisis tingkat kemiripan berdasarkan karakteristik dari benih padi dan preferensi 

petani berdasarkan parameter yang digunakan seperti produktivitas rata-rata, umur tanaman, tahan 

hama dan penyakit, adaptasi lingkungan, jenis tanah, musim, dan harga. Sistem diterapkan dengan 

menggunakan algoritma TF-IDF dan Cosine Similarity. Data benih yang diperoleh sebanyak 22 

yang di kelompokan berdasarkan jenis Varietas Hibrida, Varietas Unggul, dan Varietas Lokal. 

Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan precision menggunakan 10 data petani, maka diperoleh 

nilai akurasi yang cukup tinggi yakni sebesar 85%. 

Kata Kunci: Sistem Rekomendasi, Benih Padi, Content-Based Filtering, TF-IDF, Cosine 

Similarity 
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ABSTRACT 

Indonesia is one of the largest rice producing countries in the world, with almost 95% of its 

population using rice as a staple food. Based on the high consumption needs of rice, the role of 

farmers is inseparable. Unstable weather conditions due to El Nino have resulted in decreased 

rainfall which has an impact on decreased water supply, resulting in decreased yields which have a 

negative impact on the welfare of farmers. In this case, farmers face challenges in determining the 

rice seeds to be used due to the lack of information and understanding of rice seeds which are now 

widely distributed in various types of superior quality rice seeds with various characteristics. Based 

on these problems, a system is needed that is able to provide recommendations for farmers in 

choosing rice seeds according to their needs and land conditions. This study aims to build a website-

based rice seed selection recommendation system using the Content-Based Filtering method. 

Content-based filtering works by analyzing the level of similarity based on the characteristics of 

rice seeds and farmer preferences based on the parameters used such as average productivity, plant 

age, pest and disease resistance, environmental adaptation, soil type, season, and price. The system 

is implemented using the TF-IDF and Cosine Similarity algorithms. The seed data obtained were 

22 which were grouped based on the types of Hybrid Varieties, Superior Varieties, and Local 

Varieties. Based on the test results using 10 test data, the system was able to provide relevant seed 

recommendations with a good level of accuracy based on the preferences given by farmers. 

Keywords: Recommendation System, Rice Seed, Content-Based Filtering, TF-IDF, Cosine 

Similarity 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki hasil panen beras yang 

terbesar di dunia, beras merupakan salah satu bahan pokok yang menjadi makanan 

yang paling sering dikonsumsi di indonesia, dengan hampir 95% penduduk 

menjadikan beras menjadi makanan pokok. Sehingga permintaan beras mengalami 

peningkatan setiap tahunnya [1]. 

Dalam memenuhi tingkat konsumsi padi di indonesia tidak lepas dari peranan 

para petani dalam mengelola dan budidaya padi, mulai dari proses pengolahan 

tanah, pemilihan benih, penanaman, sampai dengan proses panen. Benih padi 

merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan petani padi 

dalam mencapai hasil panen yang diinginkan. Banyaknya jenis benih padi yang 

tersebar di indonesia menjadi bahan pertimbangan para petani untuk lebih berhati-

hati dalam memiliki varietas padi yang berkualitas [2]. 

Benih padi merupakan gabah yang diperoleh dari hasil panen yang diolah untuk 

dijadikan bahan tanam dalam memperbanyak atau mengembangkan tanaman. 

Penggunaan benih padi yang unggul maka akan cenderung memperoleh hasil panen 

dengan kualitas baik. Benih padi unggul merupakan benih yang telah diproduksi 

dengan cara tertentu sesuai dengan ketentuan sertifikasi benih [3].
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Varietas merupakan salah satu komponen teknologi penting dan memiliki 

pengaruh yang besar dalam membantu meningkatkan produktivitas usaha tani. 

Berbagai jenis varietas padi telah banyak dikembangkan dan disebarkan di 

indonesia, pengembangan ini digunakan untuk membantu petani dalam memilih 

jenis padi yang sesuai dengan  kondisi wilayah, preferensi petani, dan kebutuhan 

pasar [4]. 

Penentuan varietas padi yang unggul bertujuan untuk membantu 

meningkatkan produktivitas dan memberikan hasil dan produksi yang berkualitas 

bagi para petani. Selain membantu memenuhi kebutuhan pangan, penentuan benih 

padi juga dapat membantu kesejahteraan petani. Pada dasarnya varietas padi 

memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing yang dapat diukur dari umur 

tanaman, banyaknya hasil panen, mutu beras yang dihasilkan dan masih banyak lagi 

sesuai dengan daerah atau wilayah penanaman padi tersebut [5]. 

 

Gambar 1. 1 Sebaran varietas padi di indonesia 

Sumber : Jurnal AGRICA Vol.15 No.1/April 2022 
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Yogyakarta merupakan salah satu provinsi yang ada di indonesia dengan luas 

wilayah 3.133,15 Km3. Daerah Istimewa Yogyakarta terdiri dari 4 kabupaten dan 1 

kota, yaitu Kabupaten Kulon Progo di bagian barat, Kabupaten Bantul dibagian 

selatan, Kabupaten Gunungkidul dibagian barat, Kabupaten Sleman dibagian utara, 

dan Kota Yogyakarta dibagian tengah. Berdasarkan data dari pusat statistik DIY 

pada tahun 2013 terdapat 495,8 ribu rumah tangga yang diketahui memiliki usaha 

pertanian, dengan luas lahan pertanian 55.292 Ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2  Grafik Luas Panen dan hasil panen padi pada provinsi D.I 

Yogyakarta pada tahun 2020-2023  

Sumber : DPKP Provinsi D.I Yogyakata 2020-2023 

Berdasarkan grafik pada gambar 1.2 terjadi penurunan luas panen dan hasil 

produksi padi pada tahun 2020 sampai 2023. pada tahun 2020 sampai 2021 terjadi 

penurunan luas panen dari 110.550 Ha menjadi 107.510 Ha, luas panen mengalami 

penurunan sebanyak 3.042 Ha atau sebesar 2,75%. Sedangkan data dari tahun 2022 

sampai 2023 terjadi penurunan luas lahan  dari 110.930 Ha menjadi 105.690 Ha, 

luas panen mengalami penurunan sebanyak 5.230 Ha atau sebesar 4,72 %.  
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Berdasarkan grafik data hasil produksi dari tahun 2020 sampai 2021 

mengalami kenaikan dari 523.390 Ton menjadi 556.530 Ton mengalami kenaikan 

sebanyak 33.135 Ton atau sebesar 6,33%, sedangkan data hasil produksi dari tahun 

2022 sampai 2023 mengalami penurunan dari 561.700 Ton menjadi 534.110 Ton 

mengalami penurunan sebanyak 27.590 Ton atau sebesar 4,91%. 

Pada penelitian ini dilakukan proses sampling pada kelompok tani yang ada di 

kabupaten sleman yang dimana berdasarkan data yang ada pada dinas provinsi D.I 

Yogyakarta dari januari – april pada tahun  2023 sampai dengan januari - april pada 

tahun 2024 menjadi daerah yang memiliki hasil produksi padi ke-3 dibandingkan 

dengan 4 wilayah kabupaten/kota lainya yang ada pada provinsi D.I Yogyakarta 

namun menjadi wilayah yang mengalami penurunan produksi padi nomor 2 

dibanding 4 wilayah kabupaten/kota lainya dengan penurunan sebanyak 13,37 ribu 

Ton/Kg. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 3 Grafik Produksi Padi Kabupaten/Kota (Ribu Ton-Gkg) 

Sumber : DPKP Januari−April 2023 dan Januari−April 2024 

Berdasarkan gambar 1.3 grafik diatas terjadi penurunan produksi padi pada 

setiap wilayah kabupaten di provinsi D.I Yogyakarta pada januari – april pada tahun 

2023 dengan januari – april pada tahun 2024, dengan produksi tertinggi terjadi pada 
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kabupaten Gunung Kidul dengan hasil produksi sebanyak 140,13 pada tahun 2023 

mengalami penurunan sebanyak 14,73 menjadi 125,40 ribu Ton/Kg pada tahun 

2024, pada kabupaten Bantul dengan hasil produksi sebanyak 57,29 pada tahun 

2023 mengalami penurunan sebanyak 10,43  menjadi 46,86 ribu Ton/Kg pada tahun 

2024, pada kabupaten sleman dengan hasil produksi sebanyak 49,72 pada tahun 

2023 mengalami penurunan sebanyak 13,37 menjadi 36,35 ribu Ton/Kg pada tahun 

2024, pada kabupaten Kulon Progo dengan hasil produksi sebanyak 45,83 pada 

tahun 2023 mengalami penurunan sebanyak 10,43 menjadi 35,40 ribu Ton/Kg pada 

tahun 2024, sedangkan pada wilayah kota Yogyakarta menjadi wilayah produksi 

padi paling sedikit yaitu sebanyak 0,02 pada tahun 2023 dan tidak mengalami 

perubahan pada tahun 2024 sebanyak 0,02 ribu Ton/Kg pada tahun 2024. 

Dari hasil pernyataan yang disampaikan oleh bapak suparmono selaku kepala 

dinas pertanian, pangan dan perikanan kabupaten sleman penurunan hasil produksi 

padi terjadi karena adanya El nino yang mengakibatkan curah hujan mengalami 

penurunan sehingga pasokan air yang harusnya diperlukan untuk pertumbuhan padi 

mengalami penurunan, sehingga pertumbuhan padi akan mengalami hambatan 

yang berdampak pada penurunan hasil produksi padi. Sehingga para petani 

mengambil upaya pencegahan dengan mempersiapkan sumur dan pompa air serta 

irigasi untuk mengalirkan air ke lahan pertanian [6]. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa para petani 

yang ada di wilayah sleman menyebutkan bahwa pemilihan benih padi masih 

dilakukan dengan kebiasaan dan mengikuti para petani lainnya tanpa 
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memperhatikan karakteristik dari setiap benih padi, sehingga hal tersebut kurang 

efektif dilakukan dalam menentukan benih padi yang berkualitas. 

Penerapan teknologi kini telah banyak diterapkan dalam bidang pertanian 

dalam membantu petani dalam mengelola lahan dan tanaman pertanian. Begitupun 

dengan teknologi yang digunakan dalam tanaman padi sebagai upaya untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman padi, mulai dari pemilihan benih padi unggul 

hingga penggunaan teknik budidaya yang sesuai. Salah satu teknologi pertanian 

yang kini telah terbukti unggul yakni penggunaan varietas unggul yang memiliki 

karakteristik adaptasi lingkungan yang baik, resistensi terhadap penyakit dan 

produktivitas tanaman padi [7]. 

Penggunaan internet mampu memberikan dampak yang positif dan mampu 

meningkatkan produktivitas rata-rata jika dibandingkan dengan petani padi yang 

tidak menggunakan internet, dengan produktivitas rata-rata dari tanaman padi 

ladang, padi hibrida dan padi sawah inbrida masing-masing dengan angka 22,5 

ku/ha, 46,1 ku/ha, dan 45,0 ku/ha. Sementera petani padi yang tidak menggunakan 

internet memiliki produktivitas rata-rata dengan angka masing-masing 21,5 ku/ha, 

42,8 ku/ha, dan 42,2 ku/ha [8]. 

Sistem rekomendasi merupakan sistem yang diterapkan dalam perangkat lunak 

untuk digunakan dalam memberikan rekomendasi sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan oleh pengguna berdasarkan item-item, item merupakan sebush istilah 

yang digunakan untuk menunjukan apa yang menjadi rekomendasi sistem kepada 

pengguna.  Dengan tujuan untuk memberikan kemudahan kepada pengguna dalam 
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membuat pilihan atau keputusan dan memberikan akses rekomendasi sesuai dengan 

minat dari pengguna [9]. 

Content-based filtering merupakan sistem yang menggunakan item-item 

sebagai bahan untuk menentukan pilihan dengan melakukan peringkat kesamaan 

dengan profil penggun, Profil pengguna merupakan minat atau preferensi dari 

pengguna. Rekomendasi dibuat dengan melakukan perbandingan antara item-item 

dengan profil pengguna yang dinyatakan dalam  set fitur yang sama [10]. 

Pada penelitian D. S. Pradana, et all 2022 dengan judul “Perbandingan 

Algoritma Content-Based Filtering dan Collaborative Filtering dalam 

Rekomendasi Kegiatan Ekstrakurikuler Siswa”. Penelitian yang dilakukan untuk 

menentukan jenis kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai atau sejalan dengan minat 

dan bakat siswa dengan hasil penelitian menggunakan data latih dan data uji  dalam 

perbandingan 80% dan 20%. Dengan hasil pengujian model Naïve Bayes untuk 

Content-based Filtering menunjukkan tingkat akurasi 74%, sedangkan 

Collaborative Filtering memperoleh 56% [11]. 

Penelitian selanjutnya dilakukan N. N. K. Sari, et all 2024 dengan judul 

“Implementasi Content-Based Filtering Menggunakan TF-IDF And Cosine 

Similarity Untuksistem Rekomendasi Resep Masakan”. Dengan pengujian 

dilakukan dengan menggunakan 30 data resep makanan sebagai dokumen yang 

akan dijadikan rekomendasi. Hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

Query (Q) “resep bahan jamur ayam dan cabe keriting” didapatkan nilai skor 

kemiripan tertinggi pada dokumen 19 (D19) dengan  judul  Resep  Kroket  Sayuran  

untuk  Camilan  Selama  di  Rumah  Aja yang memiliki nilai skor kemiripan 0,0798. 



27 
 

 
 

berdasarkan hasil pengujian menggunakan Root Mean Squared Error (RMSE) yang 

digunakan untuk pengujian hasil rekomendasi yang diberikan oleh sistem apakah 

memberikan hasil rekomendasi yang baik dan diterima oleh pengguna. Diperoleh 

nilai sebeasar 0,356 yang berarti memberikan tingkat akurasi yang cukup akurat 

karena nilai Root Mean Squared Error (RMSE) semakin kecil dan mendekati 0 

[12]. 

Berdasarkan masalah dan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya, peneliti mengambil objek penelitian yang sama 

yakni benih padi, namun peneliti menggunakan metode yang berbeda yakni 

Content-Based Filtering maka diperlukan sebuah sistem yang bisa membantu para 

petani dalam meningkatkan efisiensi pemilihan varietas padi unggul dengan 

menggunakan metode Content-Based Filtering. Karena hal tersebut dilakukan 

penelitian ini dengan judul “SISTEM REKOMENDASI PEMILIHAN BENIH 

PADI MENGGUNAKAN METODE CONTENT-BASED FILTERING BERBASIS 

WEBSITE”. 

1.2  Rumusan masalah 

Bagaimana menerapkan metode content-based filtering dalam melakukan 

perhitungan untuk menentukan rekomendasi benih padi? 

1.3 Batasan masalah 

Pada penelitian ini penulis membuat batasan masalah sebagai berikut : 

1. Pengumpulan benih padi dilakukan pada wilayah D.I Yogyakarta. 

2. Proses pengumpulan data sampling dilakukan pada wilayah kabupaten 

Sleman. 
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3. Sistem yang dibuat sebagai rekomendasi dalam membantu petani 

meningkatkan efisiensi pemilihan benih padi berkualitas. 

4. Metode yang digunakan Content-Based Filtering dengan menggunakan 

algoritma TF-IDF dan Cosine Similarity. 

5. Data benih mengambil 22 varietas yang tersebar di indonesia berdasarkan 

3 jenis varietas yakni : Hibrida, Unggul, dan Lokal. 

6. Item-item yang digunakan nama benih padi, produktivitas rata-rata, umur 

tanaman, tahan hama dan penyakit, adaptasi lingkungan, jenis tanh, 

musim, dan harga. 

1.4 Tujuan  

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk membangun sistem rekomendasi 

pemilihan benih padi sehingga bisa membantu petani dalam memilih benih padi 

yang sesuai dengan kebutuhan mereka dengan menggunakan metode Content-

Based Filtering. 

1.5 Manfaat  

Adapun manfaat yang hendak dicapai, setelah penelitian ini dilakukan 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi petani, dapat membantu dalam memilih benih padi berdasarkan 

kebutuhan, sehingga bisa lebih sesuai dengan preferensi benih. 

2. Bagi peneliti, dapat menambah keilmuan dan pengalaman serta dapat 

menerapkan ilmu yang didapatkan selama proses perkuliahan. 

3. Bagi universitas, Menambah koleksi serta referensi pada perpustakaan sebagai 

bahan untuk penelitian selanjutnya. 
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1.6 Signifikansi penelitian 

Signifikansi dalam penelitian ini yaitu memberikan solusi kepada para petani 

dalam membantu mengatasi permasalahan dalam pemilihan benih padi dengan 

menggunakan metode content based filtering sebagai metode perhitungannya. 

sehingga para petani yang awalnya masih memilih benih dengan secara asal atau 

mengikuti petani lainnya bisa memilih padi sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik benih yang diinginkan. Dengan adanya penerapan content based 

filtering dalam membuat sistem rekomendasi ini diharapkan bisa membantu para 

petani dalam memilih benih padi. 
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